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ABSTRACT

Polluted environments due to human behavior that are less wise in recent times include:
(a) in various cities, such as environmental indifference, ignorance of disadvantaged
peers, that the loyalties tend to wear off; (b) excessive pleasure in the use of sophisticated
technological symbols of goods and the desire for a comfortable life does not want to
suffer, this tendency is regarded as an excessive materialistic lifestyle and does not pay
attention to environmental conditions; (c) the tendency of habitual waste disposal at will
impacts, both into the water environment and in public places. This refers to a habitual
behavior that does not know what it is to do or not to do.
The purpose of this study was to study the relationship between the cognitive abilities of
environmental ethics, behavior with empathy towards the community in the waste
industrial waste disposal area. The study was conducted in Pisang sub-district of Pauh.
Samples were taken by random sampling technique. Data for environmental empathy,
cognitive abilities of environmental behavior ethics were collected using questionnaires.
The data obtained were analyzed using regression, simple correlation, multiple
correlation, and partial correlation.
The population is the community that is in 3 RT, RT.01, RT 03 and RT 12 to Pauh District
which amounts to 150 people. Sampling technique by Multi Stage Random Sampling
means sampling method done gradually. The sampling steps in this research are as
follows: first is the sampling of household heads in the 3 selected RT areas, ie. RT.01, RT
03 and RT 12. Thus the sampling in stage I is 3 RT / 01. Secondly, after 3 RTs from 5 RTs
in Pisang subdistrict of Pauh sub-district, each sub-district is 2 randomly taken RT. Thus
the sampling in phase II is 6 RT. The next three sampling activities are to take 1 RW from
each selected kelurahan. Therefore, the sampling at stage III is 6 RW from 6 kelurahan.
The next four sampling activities are to take 1 RT from each selected RW.
The results showed that: (1) there was a positive relationship between cognitive ability and
empathy of the environment; (2) is a positive correlation between behavior with empathy
of the environment; (3) there is a positive correlation between behavior with empathy of
the environment; (4) there is a positive correlation between the cognitive abilities of
environmental ethics with, behavior with environmental studies.
It can be concluded that the cognitive abilities of environmental and behavior ethics can
enhance envirionmental empathy.

Keywords: Cognitive environmental ethics, behavior and Empathy environment

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kegiatan industri selain membawa dampak positif juga membawa dampak negatif
berupa pencemaran udara, air dan tanah yang merupakan hasil limbah proses produksi.
Pengendalian pencamaran tanah, air dan udara merupakan satu bagian dari proses
pengelolaan kualitas lingkungan. Salah satu pengolahan udara adalah dengan penerapan
teknologi, pengendalian pencemaran udara berupa alat pengedalian pencemaran udara,
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hal ini merupakan upaya untuk mengurangi emisi agar sesuai dengan baku mutu yang
telah ditetapkan. Salah satu cara meminimalisir pencemaran air dan tanah adalah dengan
penerapan teknologi penyaringan air limbah, hal ini merupakan upaya untuk memisahkan
limbah yang seharusnya tidak dibuang di lingkungan masyarakat.

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk hajat hidup orang banyak,
bahkan oleh semua makhluk hidup. Oleh karena itu sumber daya air harus dilindungi agar
tetap dapat dimanfaatkan dengan baik oleh manusia serta makhluk hidup yang lain. Akibat
dari proses kegiatan manusia yang menyebabkan kondisi sumber daya air yang ada akan
semakin menurun kualitas maupun kuantitasnya. Pengelolaan suatu industri dan
pembuangan limbah yang tidak di lakukan dengan benar akan berpengaruh terhadap
kualitas sumber daya air yang ada di sekitarnya.

Tahu merupakan makanan yang digemari masyarakat, baik masyarakat kalangan
bawah hingga atas. Keberadaannya sudah lama diakui sebagai makanan yang sehat, bergizi
dan harganya murah. Hampir ditiap kota di Indonesia dijumpai industri tahu. umumnya
industri tahu termasuk ke dalam industri kecil yang dikelola oleh rakyat Pada saat ini
sebagian besar industri tahu masih merupakan industri kecil skala rumah tangga yang tidak
dilengkapi dengan unit pengolah air limbah, sedangkan industri tahu yang dikelola
koperasi beberapa diantaranya telah memiliki unit pengolah limbah. Unit pengolah limbah
yang ada umumnya menggunakan sistem anaerobik dengan efisiensi pengolahan 60-90%.
Dengan sistem pengolah limbah yang ada, maka limbah yang dibuang ke peraian kadar zat
organiknya (BOD) masih terlampau tinggi yakni sekitar 400 – 1 400 mg/l. Untuk itu perlu
dilakukan proses pengolahan lanjut agar kandungan zat organik di dalan air limbah
memenuhi standar air buangan yang boleh dibuang ke saluran umum. Industri tahu
mengandung banyak bahan organik dan padatan terlarut. Untuk memproduksi 1 ton tahu
dihasilkan limbah sebanyak 3.000 – 5.000 Liter. Sumber limbah cair pabrik tahu berasal
dari proses merendam kedelai serta proses akhir pemisahan jonjot-jonjot tahu.

Hal ini disebabkan Limbah industri tahu adalah limbah yang dihasilkan dalam
proses pembuatan tahu maupun pada saat pencucian kedelai. Limbah yang dihasilkan
berupa limbah padat dan cair. Limbah padat belum dirasakan dampaknya terhadap
lingkungan karena dapat dimanfaatkan untuk makanan ternak, tetapi limbah cair akan
mengakibatkan bau busuk dan bila dibuang langsung ke sungai akan menyebabkan
tercemarnya sungai. Limbah cair yang dihasilkan mengandung padatan tersuspensi
maupun terlarut, akan mengalami perubahan fisika, kimia, dan hayati yang akan
menghasilkan zat beracun atau menciptakan media untuk tumbuhnya kuman dimana
kuman ini dapat berupa kuman penyakit atau kuman lainnya yang merugikan baik pada
tahu sendiri ataupun tubuh manusia. Bila dibiarkan dalam air limbah akan berubah
warnanya menjadi coklat kehitaman dan berbau busuk. Bau busuk ini akan mengakibatkan
sakit pernapasan. Apabila limbah ini dialirkan ke sungai maka akan mencemari sungai dan
bila masih digunakan maka akan menimbulkan penyakit gatal, diare, dan penyakit lainnya.

Pencemaran air adalah pencemaran yang disebabkan oleh masuknya partikel-
partikel ke dalam air sehingga mempengaruhi pH normal pada air. Penyebab-penyebab
pencemaran air disekitar pabrik tahu antara lain limbah dari bekas air pencucian bahan
baku pembuatan tahu, limbah cair dari proses pengolahan bahan baku (kedele,dll),
limbah padat berupa ampas dari pengolahan tahu.

Lingkungan tercemar akibat perilaku manusia yang kurang arif tampak pada akhir-
akhir ini, antara lain: (a) di berbagai kota, seperti ketidak-acuhan terutama lingkungan
hidup, ketidakpedulian terhadap sesama yang kurang beruntung, bahwa kesetia-kawanan
cenderung meluntur; (b) adanya kesenangan berlebihan pada penggunaan barang-barang
simbol teknologi industri canggih dan menginginkan kehidupan yang nyaman tidak ingin
menderita, kecenderungan ini dianggap sebagai gaya hidup materialistis yang berlebihan
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dan tidak memperhatikan kondisi lingkungan, (c) adanya kecenderungan kebiasaan
pembuangan sampah seenaknya tanpa memperhatikan dampak, baik kedalam lingkungan
air maupun di tempat umum. Hal ini menunjuk perilaku atau tingkah laku kebiasaan yang
tidak tahu menahunya tentang apa yang boleh dilakukan atau tidak boleh dilakukan.

Hal ini jika dikaitkan dengan sikap dan perilaku kurang memahami suatu
permasalahan tentang lingkungan jika dilihat dari sudut pandang pengetahuan atau
kemampuan kognitif seseorang tentang pengelolaan lingkungan hidup.

Kondisi mental atau kemampuan kognitif disini mempersoalkan bagaimana cara
orang dengan daya untuk memperoleh, mengorganisasi, menyimpan, dan mengingat
kembali informasi  tentang  kondisi  lingkungan  dalam susunan  lingkungan fisik alam.

Kemampuan kognitif mempunyai konsep dasar yang disebut dengan
imagibilitasatau kemampuan untuk mendatangkan kesanImagibilitas mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan legibilitas, atau kemudahan untuk dapat dipamahami
yang dapat diorganisir menjadi satu pola yang koheren serta sikap emosional, untuk
berusaha memahami dan mengerti setiap rangkaian keadaan dan  peristiwa yang terjadi
di sekeliling kita berkaitan dengan empati.

Sesungguhnya, empati baru berarti manakala berlanjut pada tatanan perbuatan.
Karena ini serasi digunakan ajaran agama bahwa kesalehan hati harus berlanjut pada
kesalehan amal.

Pabrik tahu yang beralamatkan di Jl. Pisang Kelurahan Pisan Kecamatan Pauh
Padang Propinsi Sumatera Barat didirikan oleh Bapak Syamsuir pada tahun 1991, beliau
sebagai pemilik modal sekaligus pimpinan pabrik tahu tersebut. Tujuan utama didirikan
usaha ini adalah untuk penghasilan keluarga selain dipandang mempunyai prospek ke depan
yang baik, karena hasil industry ini jjuga dapat diterima di semua lapisan masyarakat.
Perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha makanan yang memproduksi berbagai jenis
tahu antara lain, tahu putih, tahu kuning dan tahu pong. Hal ini dilakukan sesuai dengan
permintaan dan kebutuhan konsumen. Dengan dibantu beberapa karyawan, saat ini pabrik
tahu tersebut tetap bertahan dan berkembang untuk memajukan usahanya. Hal ini terbukti
dengan banyaknya konsumen untuk memilih dan membeli tahu yang diproduksi industry
ini.  ,

Permasalahan dalam penanganannya karena mengandung sejumlah besar
karbohidrat, protein, lemak, garam-garam, mineral, dan sisa-sisa bahan kimia yang
digunakan dalam pengolahan dan pembersihan. Air buangan (efluen) atau limbah buangan
dari pengolahan pangan dengan Biological Oxygen Demand ( BOD) tinggi dan
mengandung polutan seperti tanah, larutan alkohol, panas dan insektisida. Apabila efluen
dibuang langsung ke suatu perairan akibatnya menganggu seluruh keseimbangan ekologik
dan bahkan dapat menyebabkan kematian ikan dan biota perairan lainnya.

Pada umumnya penanganan limbah cair dari industri ini cukup ditangani dengan
system bilogis, hal ini karena polutannya merupakan bahan organic seperti karbohidrat,
vitamin, protein sehingga akan dapat didegradasi oleh pengolahan secara biologis. Tujuan
dasar pengolahan limbah cair adalah untuk menghilangkan sebagian besar padatan
tersuspensi dan bahan terlarut, kadang-kadang juga untuk penyisihan unsur hara (nutrien)
berupa nitrogen dan fosfor

Pabrik Tahu seringkali belum ditangani secara baik sehingga menimbulkan dampak
terhadap lingkungan.Salah satunya dampak limbah-bau limbah cair dan padat. Limbah
tahu mengandung protein tinggi sehingga konsekuensinya menimbulkan gas buang berupa
Amoniak/ Nitrogen dan Sulfur yang tidak sedap dan mengganggu kesehatan. Sampai saat
ini resiko bau ini masih belum ada jalan keluarnya sedangkan di sisi lainnya produk tahu
sudah merupakan makanan Favorit yang hampir harus selalu ada dalam konsumsi
masyarakat kecil sampai dengan masyarakat golongan atas. Dampak negatif yang
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ditimbulkan pabrik tahu ini mengancam keberlangsungan usaha dan lebih lanjut terhadap
ketersediaan tahu bagi masyarakat, karena terancam tutup / dilarang operasi. Jalan lain
yang dapat dilakukan biasanya dengan menalakukan relokasi pabrik yang bertakibat pada
meningkatnya biaya produksi dan harga tahu.

Untuk mengatasi pencemaran air dapat dilakukan usaha preventif, misalnya dengan
tidak membuang limbah industri ke sungai. Kebiasaan membuang limbah ke sungai dan
disembarang tempat hendaknya diberantas dengan memberlakukan peraturan – peraturan
yang diterapkan di lingkungan masing – masing secara konsekuen. Limbah industri
hendaknya dibuang pada wadah yang telah di sediakan. Masyarakat di sekitar sungai perlu
memperhatikan kebersihan lingkungan dan perlu memahami mengenai pemanfaatan
sungai, agar sungai tidak lagi dipergunakan sebagai tempat pembuangan limbah.
Peraturan pembuangan limbah industri hendaknya dipantau pelaksanaannya dan
pelanggarnya dijatuhi hukuman.

Tanggapan efektif terhadap ancaman lingkungan oleh limbah cair tahu
seharusnya memberikan keterpamahaman manusia tentang hubungan manusia dengan
sistem alami bumi. Perubahan dan pembaharuan sikap dan nilai budaya terhadap
lingkungan dan alam harus sudah dilakukan umat manusia.

Makin majunya teknologi industri tahu makin besar pula masalah yang berdampak
buruk terhadap kehidupan mahkluk hidup baik manusia, hewan dan tumbuhan, karena
pembuangan limbah produksi pabrik  berupa bahan sebagai pemicu rusaknya
lingkungan

Sebagian besar industri tahu membuang limbahnya ke perairan macam polutan
yang di hasilkan mungkin berupa polutan organic (berbau busuk), polutan anorganik
(berbau dan berwarna). Pemerintah menetapkan tata aturan untuk mengendalikan
pencemaran air untuk limbah industri, karena limbah dari industri tahu mengandung
polutan organik dan anorganik, maka air limbah tersebut tidak bisa langsung di buang ke
sungai, tetapi harus diolah terlebih dahulu sebelum di buang ke sungai agar tidak terjadi
pencemaran.

Untuk mengatasi pencemaran air dapat dilakukan usaha preventif, misalnya dengan
tidak membuang limbah industri ke sungai. Kebiasaan membuang limbah ke sungai dan
disembarang tempat hendaknya diberantas dengan memberlakukan peraturan – peraturan
yang diterapkan di lingkungan masing – masing secara konsekuen. Limbah industri
hendaknya dibuang pada wadah yang telah di sediakan. Masyarakat di sekitar sungai perlu
memperhatikan kebersihan lingkungan dan perlu memahami mengenai pemanfaatan
sungai, agar sungai tidak lagi dipergunakan sebagai tempat pembuangan limbah.
Peraturan pembuangan limbah industri hendaknya dipantau pelaksanaannya dan
pelanggarnya dijatuhi hukuman.

Limbah Industri hendaknya diproses dahulu dengan teknik pengolahan limbah, dan
setelah memenuhi syarat baku mutu air buangan baru bisa di alirkan ke sungai. Dengan
demikian akan tercipta sungai yang bersih dan memiliki fungsi ekologis.

Penelitian   tim dari Pusat Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH) UNS
menyebutkan bahwa air di beberapa sumur penduduk yang dijadikan sampel menunjukkan
adanya sejumlah kandungan yang melebihi baku mutu seperti digariskan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Kualitas Air.

Berdasarkan hasil survei pihak pengelola industri lainnya ternyata sampai saat ini
baru diikuti 11 industri dengan kapasitas produksi menengah ke atas. Sementara di Pisang
dan sekitarnya masih terdapat beberapa industri kecil yang belum mendapat pengetahuan
tentang bahaya pembuangan limbah tahu yang dapat cemari lingkungan.

Hal ini menjadikan sejumlah warga di wilayah RT.01, RT 03 dan RT 12
Kecamatan Pauh mengeluhkan adanya bau tak sedap yang ditimbulkan oleh Bau tersebut
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semakin tajam dan menyengat, terutama saat musim kemarau. Bau limbah tersebut, diakui
sangat mengganggu pernafasan warga sekitar. Dari hasil pemantauan lapangan dan hasil
uji laboratorium yang dilakukan, ini masih berbau, berwarna dan mempunyai parameter
yang melebihi  baku mutu lingkungan, antara lain: TSS 32 mgr/l dan COD 16,56 mgr/l
(Puji Astuti, P. & Supadmi, R, 2007:15).

Limbah industri tahu adalah gangguan terhadap kehidupan biotic, turunnya
kualitas air, meningkanya kandungan bahan organic. Aktiitas organisme dapat
memecah molekul organic yang kompleks menjadi molekul organic yang sederhana
seperti ion fosfat dan nitrat dapat dipakai sebagai makanan oleh tumbuhan yang
melakukan fotosintesis. Selama proses metabolisme oksigen banyak dikosumsi,
sehingga apabila bahan organic dalam air sedikit, oksigen yang hilang dalam air akan
diganti oleh oksigen hasil proses fotosintesis dan oleh aerasi udara.Aktifitas industry
tahu disamping memberikan pengaruh positif juga memberikan dampak negatif dalam
kurun waktu beberapa tahun ini masyarakat di Jl.Pisang khususnya di daerah sekitar
industri tahu banyak memberikan respon terhadap aktivitas produksi tahu tersebut, baik
respon positif maupun respon negative.

Dampak positif limbah yang dihasilkan pabrik tahu berupa kulit kedelai, ampas dan
air tahu masih dapat dimanfaatkan menjadi produk-produk yang bermanfaat. Pemanfaatan
limbah cair tahu menjadi nata de soya dan abon merupakan salah satu bentuk diversifikasi
makanan berbahan baku ampas tahu. Selain itu, limbah cair tapioka juga dapat diolah
menjadi nata de cassava dan limbah air kelapa dapat diolah menjadi nata de coco. Limbah
berupa sayur-sayuran dan sisa bahan yang tidak termasak, bisa diolah menjadi pelet.
Beberapa di antaranya bisa diolah menjadi kompos dengan proses fermentasi dan
pencampuran pupuk organik.

Dampak negatif limbah usaha kecil pangan dapat menimbulkan masalah dalam
penanganannya karena mengandung sejumlah besar karbohidrat, protein, lemak, garam-
garam, mineral, dan sisa-sisa bahan kimia yang digunakan dalam pengolahan dan
pembersihan. Air buangan (efluen) atau limbah buangan dari pengolahan pangan dengan
Biological Oxygen Demand ( BOD) tinggi dan mengandung polutan seperti tanah, larutan
alkohol, panas dan insektisida. Apabila efluen dibuang langsung ke suatu perairan
akibatnya menganggu seluruh keseimbangan ekologik dan bahkan dapat menyebabkan
kematian ikan dan biota perairan lainnya masalah yang mendasar keadaan semacam ini
telah dialami oleh banyak warga dekat sungai, terutama di sentra industri tahu. Masyarakat
di sekitar sungai pisang misalnya, yang telah lama mengeluhkan akibat  pencemaran
limbah  tahu ini.

Permasalahan yang sangat memprihatinkan karena mereka belum menganggarkan
pengelolaan limbah ke dalam pos biaya produksi, sehingga masih enggan untuk mengolah
limbah sebelum dialirkan ke sungai. Masih banyak pengusaha yang beranggapan,
pengelolaan dan pengolahan limbah hanya menjadi tanggung jawab pemerintah. Perilaku
menolong untuk ikut merasakan penderitaan orang lain sebagai penderitaan sendiri
merupakan rasa empati.Kecenderungan rasa empatik hanya dapat dikurangi dengan
membantu orang berada dalam kesulitan, dan rasa empatik merupakan sumber altruistik
(bukan kepentingan diri) sebagai perilaku membantu orang lain yang diasumsikan
terhadap lingkungan yang mengalami penderitaan yang disebabkan oleh pencemaran
(David  O Sears, 1991:69)

Berbagai hasil etika lingkungan yang dipunyai masyarakat cukup tinggi, dan nilai
tersebut seharusnya dapat dijadikan “bahan baku” untuk  membangun  kesadaran  terhadap
pentingnya fungsi lingkungan sebagai tempat hidup. Saat ini baik perilaku maupun
lingkungan mengalami perusakkan cukup intensif. Jika hal ini dibiarkan berkelanjutan,
maka abad 21 berakhir kondisi lingkungan semakin parah.Dengan membangun
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pengetahuan dan nilai moral (budaya) manusia akan dapat menghormati batas kemampuan
hukum alam yang harus dipatuhi. Ada 3 (tiga) penyebab terjadinya kerusakan lingkungan
pada skala masif, yaitu: pertama, tidak terkendalinya nilai   keserakahan yang
mengiringi   pembangunan sosial dan ekonomi yang berwatak kapitalistik. Kedua, tidak
mampunyai kalangan  ilmuwan  berpengetahuan  untuk  meyakinkan penyelenggara negara
untuk membangun masyarakat manusia yang cerdas (smart civil Society) yang
menempatkan aspek pengelolaan :
1. Apakah nilai et ika ber-hubungan dengan rasa empati lingkungan?
2. Apakah p e r i l a k u ber-hubungan dengan rasa empati    lingkungan?
3. Jika kemampuan kognitif masyarakat tinggi apakah rasa empati lingkungan juga

tinggi?
4. Jika nilai etika lingkungan masyarakat tinggi apakah rasa empati lingkungan juga

tinggi?
5. Jika p e r i l a k u masyarakat tinggi apakah rasa empati lingkungan juga tinggi?
6. Jika kemampuan kognitif, nilai et ika l ingkungan dan peri laku masyarakat

tinggi,
7. Apakah rasa empati lingkungan juga tinggi?
8. Apakah kepedulian pemerintah dapat mengatasi pencemaran  lingkungan?
9. Apakah kepedulian pemerintah daerah dapat mengatasi pencemaran lingkungan?
10. Apakah dengan penyuluhan dapat meminimalisasi pencemaran?

Pembatasan Masalah
Menyadari begitu kompleksnya permasalahan yang terkait dengan fenomena

limbah cair dari produksi tahu yang berdampak pada pencemaran lingkungan air yang
disebabkan oleh begitu banyaknya kandungan racun yang berakibat matinya organisme
hidup di air dan perubahan kondisi lingkungan masyarakat yang bertempat tinggal di
sekitar sungai aliran limbah, sehingga air yang berwarna tersebut mencemari sumur-sumur
penduduk yang dipergunakan sebagai pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, hali ini
akan berdampak terhadap kesehatan masyarakat. Dalam hal bagaimana empati masyarakat
memandang kondisi seperti itu memiliki hubungan rasa empati untuk membantu
memecahkan masalah yang sedang berlangsung dengan kemampuan kognitifnya, merubah
gaya hidup dan mengembangkan nilai-nilai budaya.

Kemampuan  kognitif yang  dikaji  dalam  penelitian meliputi cara berpikir,
menggunakan kecerdasannya, dengan mengenal ciri- ciri limbah cair yang terdapat di
sungai pembuangan dan kesadaran akan gejala yang akan terjadi akibat dampak
pencemar.Perilaku yang dikaji yang meliputi aktivitas penggunaan tahu dalam kehidupan
sehari-hari, interest atau ketertarikan pada produksi dan opini merupakan pendapat
perkembangan produksi tahu. Sedang etika lingkungan ditinjau dari pendapat mengenai
dampak limbah cair yang dihasilkan oleh para pengrajin tahuk tanpa mengindahkan
keselamatan  masyarakat  mereka hanya berfokus pada keuntungan diri pribadi, sikap
positif dan negatif cara konsisten terhadap situasi yang terjadi di lapangan, apresiasi
atau penghargaan yang sangat tinggi terhadap karya usaha yang dikembangkan secara
secara kreatif melalui produksi tahu.

Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan  pembatasan masalah tersebut di atas,

maka permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan kemampuan kognitif dengan empati lingkungan?
2. Apakah terdapat hubungan etika lingkungan dengan empati lingkungan?
3. Apakah terdapat hubungan perilaku dengan empati lingkungan?
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4. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan kognitif, etika lingkungan, perilaku
secara bersama-sama dengan empati lingkungan?

Manfaat Penelitian
Lingkungan hidup secara kolektif pada posisi strategis. Ketiga besarnya kelompok

lapisan masyarakat miskin, masih kurang pengetahuan tentang lingkungan, yang
kehidupannya sangat tergantung pada lingkungan alam (Tri Pranadji: 2005: 313-315).

Pada dasarnya setiap orang cenderung menirukan perilaku dan gaya hidup
yang disekiranya memberikan manfaat, kesenangan dan perasaan bangga pada dirinya,
atau cara baru untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Setelah beberapa lama mereka
cenderung merasakan sesuatu ketidaktentraman dan ketidakpuasan, tetapi pengetahuan
mereka bertambah,  imajinasi  terpancing, keinginan baru muncul dan kecenderungan
mengkonsumsi meningkat (Paraswati D.M. 1992:67).

Mengubah kebiasaan dan k u r a n g a n y a  e t i k a  l i n g k u n g a n yang telah
berlangsung dan berkembang sedikitnya selama satu abad terahkir ini ternyata tidaklah
mudah, industri-industri yang telah tumbuh, pola konsumsi  diberbagai  masyarakat.
Semua merupakan  kubu- kubu yang tidak mudah dipecahkan dan diganti yang baru dan
tidak merusak baik sumber-sumber hidup maupun lingkungan hidup pada semua
kehidupan di dunia (Al Gore, 1994: xvi)

Pembaharuan etika lingkungan dan nilai sosial budaya serta perubahan perilaku,
perusakan alam karena keserakahan oleh manusia untuk mengekploitasi alam berdampak
kepada perubahan lingkungan alam berkelanjutan. Dari hasil pengamatan di lapangan
sudah begitu jelas pencemaran limbah industri tahu sangat serius, terutama daerah dekat
pusat industri terutama yang berakibat langsung pada masyarakat dekat pembuangan
limbah, hal ini berdampak pada perusakkan nilai-nilai etika yang mengarah pada
kerukunan yang tidak berjalan sebagaimana mestinya, sehingga berkurangnya tenggang
rasa.

Kebiasaan di masyarakat merupakan etika lingkungan yang  digunakan  untuk
memprediksi atau menilai masyarakat tentang pendapat, apresiasi, sikap dan kepecayaan
terhadap hasil produksi tahu, dalam penerapan berbagai bidang kehidupannya dan
kegiatan tertentu yang dijalankan masyarakat termasuk perhatian dalam pengelolaan
lingkungan.

Dari beberapa kejadian dapat disimpulkan bahwa masyarakat cenderung
egosentris, kurang peka terhadap lingkungannya, etika hidup konsumtif dan sering
melakukan jalan pintas demi kepuasan pribadi(Iman Santosa Sukardi, 1993: 19-20)

Permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang
faktor-faktor yang dapat meningkatkan empati lingkungan atas banyaknya limbah
industry tahu yang berdampak terhadap keselamatan lingkungan berakibat terhadap
kesehatan lingkungan  masyarakat, yaitu  berdasarkan  kemampuan kognitif, etika
lingkungan dan perilaku diharapkan dengan melakukan penelitian ini, mampu
memberikan sumbangan pemikiran dalam memperbaiki dan meningkatkan kesadaran para
pengrajin tahu industri kecil maupun besar.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian tersebut yang telah diungkapkan, secara garis besar terdapat
beberapa faktor penting yang terkait mempengaruhi pemahaman masyarakat dalam
empati  lingkungan yaitu  berupa faktor internal yang terdiri  dari:  berfikir, mengenal
kesadaran, kecerdasan, norma, sikap, apresiasi, tingkah laku , aktivitas, opini, interest,
etika. Selanjutnya faktor eksternal antara lain kondisi lingkungan saluran air sungai,
kondisi industri tahu.
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Untuk jelas permasalahan yang berhubungan dengan pemahaman masyarakat
terhadap kondisi lingkungan hidup yang tercemar oleh limbah tahu tergambar dalam
pertanyaan di bawah ini:
1. Mengapa rasa empati ling-kungan masyarakat rendah?
2. Faktor apa saja yang ber-hubungan dengan rasa empati lingkungan rendah?
3. Apakah kemampuan kognitif berhubungan dengan rasa empati lingkungan
4. Apakah nilai budaya ber-hubungan dengan rasa empati lingkungan?
5. Apakah gaya hidup ber-hubungan dengan rasa empati lingkungan?
6. Jika kemampuan kognitif masyarakat tinggi apakah rasa empati lingkungan juga

tinggi?
7. Jika nilai budaya masyarakat tinggi apakah rasa empati lingkungan juga tinggi?
8. Jika gaya hidup masyarakat tinggi apakah rasa empati lingkungan juga tinggi?
9. Jika kemampuan kognitif, et ika l ingkungandan pri laku masyarakat tinggi,

apakah rasa empati lingkungan juga tinggi?
10. Apakah kepedulian pemerintah dapat mengatasi pencemaran lingkungan?
11. Apakah kepedulian pemerintah daerah dapat mengatasi pencemaran lingkungan?
12. Apakah dengan penyuluhan dapat meminimalisasi pencemaran?
Pembatasan Masalah

Menyadari begitu kompleksnya permasalahan yang terkait dengan fenomena
limbah cair dari produksi tahu yang berdampak pada pencemaran lingkungan air yang
disebabkan oleh begitu banyaknya kandungan racun yang berakibat matinya organisme
hidup di air dan perubahan kondisi lingkungan masyarakat yang bertempat tinggal di
sekitar sungai aliran limbah, sehingga air yang berwarna tersebut mencemari sumur-sumur
penduduk yang dipergunakan sebagai pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, hali ini
akan berdampak terhadap kesehatan masyarakat. Dalam hal bagaimana empati masyarakat
memandang kondisi seperti itu memiliki hubungan rasa empati untuk membantu
memecahkan masalah yang sedang berlangsung dengan kemampuan kognitifnya, merubah
etika dan mengembangkan nilai-nilai budaya.

Kemampuan  kognitif yang  dikaji  dalam  penelitian meliputi cara berpikir,
menggunakan kecerdasannya, dengan mengenal ciri- ciri limbah cair yang terdapat di
sungai pembuangan dan kesadaran akan gejala yang akan terjadi akibat dampak pencemar.

Sedang perilaku ditinjau dari pendapat mengenai dampak limbah cair yang
dihasilkan oleh para pengrajin tahu tanpa mengindahkan  keselamatan  masyarakat  mereka
hanya berfokus pada keuntungan diri pribadi, sikap positif dan negatif cara
konsisten terhadap situasi yang terjadi di lapangan, apresiasi atau penghargaan yang sangat
tinggi terhadap karya seni yang dikembangkan secara secara kreatif melalui produksi tahu
dan percaya akan tahu merupakan makanan yang digemari masyarakat, baik masyarakat
kalangan bawah hingga atas.
Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan  pembatasan masalah tersebut di atas,
maka permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan kemampuan kognitif dengan empati lingkungan?
2. Apakah terdapat hubungan etika lingkungan dengan empati lingkungan?
3. Apakah terdapat hubungan perilaku dengan empati lingkungan?
4. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan kognitif, etika lingkungan dan

perilaku secara bersama-sama dengan empati lingkungan?
Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretik
a. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang limbah produksi tahu secara

khusus dan secara umum.
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b. Mewaspadai akan bahaya yang ditimbulkan oleh limbah tahu secara khusus dan
yang  ditimbulkan  limbah secara umum.

c. Mensosialisasikan  kepada masyarakat kaitannya dengan masalah limbah tahu
secara khusus dan secara umum tentang limbah.

Manfaat Praktik
a. Mewaspadai kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh pencemaran limbah

tahu
b. Mengubah p e r i l a k u masyarakat yang terkena limbah tahu menjadi masyarakat

yang berbudaya sehat lingkungan.
c. Menyediakan tempat praktek daur ulang teknologi tepat guna agar limbah tahu serta

limbah tidak membahayakan lagi bagi kelangsung kehidupan mahkluk di bumi

KERANGKA TEORETIK
Empati Lingkungan
Empati

Ditinjau dari asal kata empati dalam bahasa Jerman ”Einfülung” yang
memiliki arti “perasaan yang  mendalam” juga sering diartikan sebagai “dengan
perasaan”. M.F. Basch dalam Alison  mencatat  dalam  bahasa Junani bahwa empati
diturunkan dari perfik “em” yang berarti “pada” atau “dalam“. Empati merupakan
kemampuan memahami keadaan orang lain yang dilandasi “perasaan yang mendalam” dan
pengalaman yang sebenarnya pada keadaan itu. Basch mengatakan dalam synonim bahasa
Jerman “sich hineinversetzen” (meletakkan diri sendiri pada diri orang lain) dan
“fremdwarhrnehmung” (tahu perihal orang lain) pernyataan langsung me-liputi
perihal orang lain.

Menurut Lauren Wispe dalam hal empati adalah keadaan untuk mengerti, dan
merupakan suatu penyatuan diri sendiri pada diri orang lain (Alison Bernes dan Paul
Thagard 1997:2-

Empati dalam infoplease internet dijelaskan bahwa : (1) indikasi suatu  kecerdasan
atau seolah mengalami sendiri dengan perasaan, berpikir tentang perilaku orang lain; (2)
penderitaan orang lain sebagai gambaran pantulan diri sendiri.

Menurut Daniel Goleman, empati merupakan peniruan secara fisik atas beban
orang lain, yang kemudian menimbulkan perasaan yang serupa pada diri seseorang  dan
merupakan fakta biologis berupa ekspresi wajah gerak-gerik tertentu, sehingga orang
yang empatik akan memberikan perhatian dengan sungguh-sungguh atas kemalangan yang
disebabkan oleh kesalahan dirinya sendiri (http:www. infoplease. Com/ipd/
A0424447.html).

The Encyclopedia Britanica (edisi 1999) oleh Carl Rogers melanjutkan telaahnya
tentang empati yaitu kemampuan membayangkan dirinya akan orang lain dan mengerti
perasaannya, hasrat, gagasan dan tindakannya. Hal ini menunjuk beberapa elemen empati
adalah: (a) membayangkan  disini tergantung kemampuan subjek untuk membuat suatu
gambaran yang jelas tentang penderitaan objek; (b) adanya keterbukaan diri sendiri dengan
kepedulian, kesadaran diri; (c) adanya kesadaran untuk mengenal dunia luar dirinya; (d)
adanya keterbukaan perasaan, hasrat, gagasan dan mewujudkan tindakan atau hasil antara
empator dan objek empati; (e) adanya kerangka rujukan yang tepat yakni adanya kerangka
rujukan moral. (Western, 1996:  480).

Pada berbagai hubungan antara subjek dan objek empati terjadi adalah: (a)
hubungan tertutup antar subjek dan objek terjadi secara eksplisit persetujuan
komunikasi antar ke duanya; (b) meliputi sesuatu di luar (disebut “objek” antara); (c)
diidentifikasi sebagai kecerdasan seseorang seolah mengalami sendiri perasaan dan
pikiran adanya tingkah laku orang lain; (d) gambaran yang jelas tentang diri dari objek
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(Barnes and Thagard, 1997 : 2). interaksi antar subjek dan objek ini merupakan suatu
bentuk kehidupan tidak hanya dengan emosi empati, tetapi juga aktivitas fisik, dimana
menunjuk pada situasi lingkungan tercemar oleh perairan sungai oleh limbah industri
tahu, sudah melebihi ambang batas karena perilaku para industri tahu, sehingga hal ini
sangat mengganggu bagi kelangsungan hidup mahkluk di air dan masyarakat sekitar area
pembuangan limbah. Proses empati melibatkan empat unsur penting, yaitu drive, cue,
respond dan reward. Drive merupakan ransangan yang kuat yang memaksa seseorang
untuk melakukan tindakan, Cue atau isyarat merupakan sesuatu yang dapat membedakan
antara satu dengan yang lain serta dapat mengartikan penderitaan yang sedang terjadi.
Respond merupakan tangga-pan perilaku yang sebenarnya akibat isyarat tadi. Selanjutnya
reward atau imbalan merupakan peristiwa sebagai akibat dari respon tertentu. Kemampuan
empatik yang harus dilakukan dengan mengembangkan kemampuan membedakan isyarat
tersebut.
Lingkungan

Menurut Lynton Keith Caldwell lingkungan adalah keseluruhan yang
mengitari, termasuk yang dikitari yaitu manusia(Lynton Keith Caldwell,1970: 5)
merupakan kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup keadaan sumber daya alam
seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah
maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti
keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut. Lingkungan terdiri dari
komponen abiotik dan biotik. Komponen abiotik adalah segala yang tidak bernyawa seperti
tanah, udara, air, iklim, kelembaban, cahaya, bunyi. Sedangkan komponen biotik adalah
segala sesuatu yang bernyawa seperti tumbuhan, hewan, manusia dan mikro-organisme
(virus dan bakteri) (http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_istilah_lingkungan_hidup).

Menurut St. Munajat Danusaputra lingkungan adalah semua benda dan kondisi
termasuk di dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya, yang terdapat dalam ruang
dimana manusia berada dan mempengaruhi kelang-sungan lingkungan hidup serta
kesejahteraan manusia dan jasad hidup lainnya.

Menurut   Otto Soemarwoto, Lingkungan adalah   jumlah semua benda dan
kondisi yang ada dalam ruangan yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan kita.
Secara teoritis ruang itu tidak terbatas jumlahnya, oleh karenanya misalnya matahari dan
bintang termasuk di dalamnya.

Ruang merupakan sesuatu di mana berbagai komponen lingkungan hidup
menempati dan melakukan proses. Dengan demikian di manapun terdapat komponen
lingkungan hidup, maka di situ terdapat ruang dan komponen lingkungan merupakan suatu
kesatuan(Valentinus Darsono, 1994:12-15)

Daya atau energi adalah sesuatu yang memberi kemampuan untuk melakukan kerja.
Manusia, binatang dapat melakukan sesuatu karena di dalam tubuhnya terdapat energi.

Keadaan disebut juga dengan kondisi atau situasi, ada yang membantu
berlangsungnya situasi di dalam sistem, ada yang merangsang makhluk hidup melakukan
sesuatu dan ada pula situasi atau kondisi yang menghambat interaksi di dalam sistem.

Menurut Edmunds dan Letey proses interaksi antara organisme dengan
lingkungannya di dalam suatu ekosistem terdiri empat aliran: (1) siklus pendukung; (2)
penyebaran atau distribusi species; (3) dampak kegiatan manusia terhadap lingkungan dan
(4) pelestarian lingkungan. Diantara keempat aliran ekosistem itu, yang pertamalah yang
terpenting, kemudian yang ke tiga dan keempat. (Edmunds, Stharl dan John Letey, 1973:
121)

Lingkungan sudah ada sejak sebelum  manusia berada di bumi, hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan manusia di atas bumi sangat di pengaruhi oleh atau
tergantung pada apa yang terdapat di bumi, maka dari itu tergantung pada apa yang
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terdapat di bumi, maka dari itu manusia tidak dapat hidup sendirian tanpa adanya mahkluk
hidup di sekitarnya maupun komponen yang lain sekaligus sebagai sumber kehidupannya

Manusia secara ekologis adalah bagian  dari lingkungan hidup. Kelangsungan
hidup manusia tergantung dari keutuhan lingkungannya. Manusia terbentuk karena
lingkungannya, oleh karena itu lingkungan hidup  tidak semata-mata hanya dipandang
sebagai sumber daya yang harus di eksploitasi melainkan terutama sebagai tempat hidup
yang mensyaratkan adanya keserasian antara manusia dan lingkungan hidupnya. Pengaruh
sikap “frontier” manusia terhadap lingkungan akan merubah lingkungan seperti yang apa
dikehendaki oleh manusia tidak  mengingat anak cucu  masih  membutuhkan sumber
alam untuk ke-hidupan selanjutnya. (Darsono,1994 : 14).

Moh. Suryani, berpendapat bahwa lingkungan hidup merupakan sistem kehidupan,
dimana terdapat campur tangan manusia terhadap tatanan ekosistem. Sedangkan
lingkungan hidup adalah suatu sistem yang merupakan kesatuan ruang dengan semua
benda, sumber daya keadaan dan mahkluk hidup termasuk manusia dan  perilakunya yang
menentukan  perikehidupan serta kesejahteraan manusia dan mahkluk lainnya (Moch.
Suryani,1987:3-4) .

Berdasarkan beberapa teori-teori yang dikemukakan di atas maka dapat
disintesiskan: empati lingkungan disini adalah kecenderungan orang bertindak untuk
memahami situasi, dengan kepedulian, mengerti, mampu mengendalikan diri, toleran
artinya memiliki kepekaan sosial, ramah dan menyayangi, bersifat humanistik ,altruistik
dengan hasrat dan gagasan untuk bertindak karena adanya ancaman bahaya terhadap
masyarakatLingkungan lebih dikhususkan pada lingkungan hidup sosial masyarakat
artinya. lingkungan sebagai   tempat   hidup berupa kesatuan ruang dengan sejumlah
manusia yang berkelompok terjadi interaksi dengan semua benda saling menyesuaikan diri,
sehingga kesesuaian dengan suatu keteraturan sosial dan budaya.
Kemampuan Kognitif

Kognitif adalah proses mental lebih tinggi pada diri manusia sebagai aktivitas
untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman atas segala sesuatu di lingkungan
sekitarnya. Kata ini berasal dari bahasa Latin adalah “Cognoscore” yang artinya
mengetahui (mengenal) sesuatu yang mengacu pada suatu proses pengolahan
informasi(Aidan P. Moran, 1996: 6). Kognitif merupakan kepercayaan seseorang tentang
sesuatu yang didapatkan dari proses berpikir tentang seseorang atau sesuatu. Menurut
Psychology Kognitif mengartikan bahwa kemampuan kognitif dengan melalui pengamatan
berkaitan dengan aktivitas mental dan pengolahan informasi, memori serta penerapan
pengetahuan. Jean Piaget mengatakan proses pikiran adalah transduktif atau pralogis
artinya untuk memunculkan kembali pengetahuan, kegiatan pikiran manusia merupakan
interaksi yang terus menerus antara individu dan lingkungan.

Mengetahui dengan menggunakan pancaindera (melalui pengamatan) merupakan
aktivitas disengaja yang dipengaruhi motivasi dan emosi (Aidan P. Moran, 1996: 6-7).
Sedang aktivitas mental merupakan penalaran, pemecahan persoalan serta pembentukan
konsep-konsep pengetahuan tentang hal yang sedang dikaji (Linda Davidoff, 1991: 374).

John P Dworetzky dalam telaah teorinya tentang kemampuan kognitif,  ia
mengatakan adapun  kemampuan  kognitif merupakan kegiatan mental yang termasuk
merasa, berpikir dan pemecahan masalah. Berpikir (mind) sama halnya dengan
pikiran(John P Dworetzky, 1988: 214).

Pada proses pemindahan informasi terbentuk ke dalam sistem kognitif yang dapat
digunakan sebagai jawaban pertanyaan dan pemecahan   masalah, sehingga seseorang
dalam memutuskan sesuatu, otak harus memproses informasi yang diterima, dengan
pertimbangan pentingnya fakta yang sedang  dihadapinya. (Drew Western, 1996: 17)
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Struktur kognitif pada suatu kegiatan mental dan cara merespon adanya
pengalaman  langsung  dari  lingkungan, yang secara fisik merupakan kelompok ingatan
yang tersusun saling berhubungan mem-bentuk aksi dan strategi untuk memahami dunia
sekitarnya.

Pendapat beberapa ahli Psychology mengatakan bahwa kemampuan kognitif
adalah aktivitas mental dapat diklasifikasikan dalam tiga kecakapan yakni pengetahuan,
merasa, dan memilih.

Pengelompokkan ini berdasarkan pada percaya bahwa pikiran yang menyusun
pengalaman berdasarkan aturan. Oleh karena itu kehidupan mental adalah ditetapkan oleh
sifat intrinsik pikiran itu sendiri. Seluk beluk berpikir, merasakan dan memilih akan
berbeda pada situasi yang berbeda, tetapi orang masih memiliki pengalaman yang
berhubungan dengan tiga kelas mental tersebut.

Pada proses pemindahan informasi terbentuk ke dalam sistem kognitif yang dapat
digunakan sebagai jawaban pertanyaan dan pemecahan   masalah, sehingga seseorang
dalam memutuskan sesuatu, otak harus memproses informasi yang diterima, dengan
pertimbangan pentingnya fakta yang sedang dihadapinya(Drew Western, 1996: 17)

Struktur kognitif pada suatu kegiatan mental dan cara merespon adanya
pengalaman  langsung  dari  lingkungan, yang secara fisik me-rupakan kelompok ingatan
yang tersusun saling berhubungan membentuk aksi dan strategi untuk memahami dunia
sekitarnya.

Tingkat kemampuan kognitif pada tiap orang adalah berbeda- beda tergantung
aktivitas kognitifnya. Bila seseorang sedang berfilsafat tentang dunia sosial, maka aktivitas
kemampuan kognitif relatif   tinggi, sebaliknya jika seseorang tidak sabaran maka
kekuatan yang dikeluarkan sangat tinggi, sehingga untuk proses berpikir kecil, maka
aktivitas kemampuan kognitif relatif rendah.

Berdasarkan beberapa teori-teori yang dikemukakan di atas, maka dapat
disintesiskan: kemampuan kognitif adalah mempersoalkan cara pengamat memperoleh,
mengenal, mengorganisasi, menyimpan, dan mengingat kembali dengan kecerdasan dan
kesadarannya menerima informasi tentang kondisi alam  lingkungan oleh  bahan  limbah
pewarna batik cair pada wilayah pembuangan pada perairan sungai.
Etika iingkungan

Etika lingkungan didefinisikan sebagai pola tingkah laku sehari-hari masyarakat.
(Kamisa, 1986: 186) Pola   tingkah laku ini tercermin dalam perilaku dari berbagai
kejadian untuk perilaku dari etika aspek untuk jangka waktu yang panjang. Etika seseorang
juga bisa dilihat pada apa yang disenanginya dan disukainya, maka sikap dan perilakunya
mencerminkan perilakunya (Sutisna,2002:  137).

Etika pada pengetahuan manusia modern yang konsepnya disusun berdasar pada:
(a) sosiologi oleh Max Weber menyatakan bahwa etika suatu tanda status dalam
masyarakat atau di dalam ke-lompoknya, (b) psychology oleh Alferd Adler menyatakan
bahwa etika adalah usaha beradaptasi pribadi atas keberadaan individu terhadap
lingkungannya (Bernard Cathelat,1993: 82-83).

James F Engel mendefinisikan etika adalah sebagai pola kehidupan seseorang
dalam   menggunakan   waktu   dan uangnya. Etika disini  mencerminkan aktivitas (A),
ketertarikan (I) dan opini (O) orang pada suatu obyek. Orang menggunakan etika untuk
menganalisis peristiwa yang terjadi di sekitar diri mereka untuk menafsirkan,
menginterprestasikan, memprediksi peristiwa yang terjadi dan nilai kepribadian karena
perubahan lingkungan (James F. Engel, Roger D. Black Wele, Paul W Minard, 1995: 448-
449).

Motif kognitif yang menekankan pada proses informasi agar konsumen tahuk dapat
beradaptasi dengan lingkungannya. Macam motif kognitif adalah: (a) konsistensi: orang
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menerima hubungan positip antara jenis barang dan kegunaan, maka persepsi terhadap
barang menjadi konsisten dengan pemanfaatan pemakaian; (b) atribut: orientasi seseorang
kearah kejadian eksternal dalam lingkungan, maka terjadi dorongan untuk merencanakan
apa sebab akibat itu terjadi atau mengetahui sebab kejadian; (c) kategorisasi: menghadapi
lingkungan yang kompleks, orang mengkategorisasikan  pengalamannya untuk
mendapatkan  kembali dari memorinya; (d) stimulasi: orang secara alamiah mempunyai
peran ingin tahu dan mencoba mendapatkan sesuatu yang baru, perilaku inovatif
konsumen menyebabkan untuk mencoba produk baru; (e) teleologis: secara konstan orang
membandingkan dengan pikirannya menghendaki situasi berdasarkan persepsi yang ada
sekarang, mencoba membuat situasi yang nyata menjadi sesuatu yang mungkin
untuk pikirannya (AA Prabu Mangkunegara, 1988: 11).

Kebutuhan inti (core needs) yang berkaitan dengan perilaku yakni: (a) kebutuhan
akan eksistensi mencakup semua tipe keinginan fisiological dan material; (b)
kebutuhan yang berhubungan dengan sosial berkisar pada kebutuhan untuk memiliki
hubungan berarti dengan pihak lain, dan (c) kebutuhan akan pertumbuhan dan
memanfaatkan kemampuan hingga mencapai potensi yang maksimal J Winardi, 2001: 78-
79).

KERANGKA BERPIKIR
Hubungan Kemampuan Kognitif dengan Empati Lingkungan

Empati dalam hubungannya dengan lingkungan hidup pada pemikiran orang
tentang bahaya bahan industri tahu berdasarkan atas kemampuan mengenal, pengetahuan
dan kesadaran, serta pengertian tentang bahaya yang dihasilkan oleh hasil buangan bahan
industri tahu, maka timbul keinginan untuk melakukan upaya tindakan agar dan
membebaskan lingkungan dari bahan pencemar limbah industri tahu yang dibuang pada
area sungai, dan orang akan berpikir karena pengetahuannya serta pemahamannya
terhadap lingkungan dan pengalaman sosial. Orang akan bertindak untuk memahami
situasi, dengan kepedulian, mengerti, mampu mengendalikan diri (dengan perasaan paling
dalam), toleran artinya memiliki kepekaan sosial, ramah dan menyayangi, bersifat
humanistik (altruistik). dengan hasrat dan gagasan untuk bertindak karena adanya ancaman
bahaya yang jelas terhadap  masyarakat terkena dampak limbah industry tahu pada
wilayah sungai, sifat beracun berbahaya dari pewarna sintetik yang masuk ke sumur
penduduk, sehingga tidak layak untuk keperluan sehari-hari. Dalam beberapa situasi
orang pasti berpikir bahwa pengotoran lingkungan oleh limbah industry tahu telah banyak
dilakukan oleh para industri.

Dari uraian tersebut di atas maka diduga ada hubungan positif antara kemampuan
kognitif dengan empati lingkungan masyarakat di wilayah pembuangan limbah industi
tahu ke sungai . Dengan kata lain makin  tinggi  kemampuan  kognitif seseorang, akan
semakin  baik empati lingkungannya.
Hubungan etika lingkungan dengan Empati Lingkungan

Empati lingkungan dalam kaitannya dengan limbah dari industri tahu adalah
lingkungan hidup masyarakat artinya lingkungan sebagai tempat hidup berupa kesatuan
ruang dengan sejumlah manusia yang berkelompok di sepanjang sungai buangan limbah
tahu, terjadi interaksi dengan semua benda saling menyesuaikan diri sehingga kesesuaian
dengan suatu keteraturan sosial dan budaya. Dalam lingkungan sosial ini norma-norma
umum sangsi berlaku sebagai kontrol serta membentuk suatu sistem nilai. Bagaimana
masyarakat mengapresiasi lingkungan dan berperilaku serta berinteraksi dengan objek di
luar dirinya dengan menggunakan perasaannya, yang mengatur keseluruhan cara hidupnya,
sebagai realisasi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.Dari uraian tersebut di atas maka
diduga ada hubungan positif antara nilai lingkungan dengan empati  lingkungan
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masyarakat  di wilayah pembuangan limbah industry tahu ke sungai. Dengan kata  lain
makin tinggi nilai etika seseorang, akan semakin baik empati lingkungannya.
Hubungan P e r i l a k u dengan Empati Lingkungan

Perilaku adalah perilaku disini mencerminkan aktivitas (A), ketertarikan/Interest
(I) dan opini (O) orang pada suatu obyek lingkungan   toksik. Pola tingkah   laku
sehari-hari merupakan aktivitas (kegiatan, keinginan)  dan pendapat yang ditandai
oleh sikap nyata, dari nilai tertentu yang berkaitan dengan keyakinan, perasaan dan
tindakan

Perilaku seseorang menunjukkan kemampuan untuk menganalisis peristiwa yang
terjadi di se-kitar diri mereka  dapat menafsirkan, menginterprestasikan, memprediksi
suatu peristiwa terjadi pencemaran lingkungan. Dari  uraian  tersebut  maka,  diduga ada
hubungan  positif antara perilaku dengan empati lingkungan. Dengan kata lain makin
tinggi gaya hidup masyarakat, akan semakin baik empatinya lingkungannya.
Hubungan Kemampuan Kognitif, Etika lingkungan dan perilaku secara
bersama-sama dengan Empati Lingkungan

Perasaan keinginan untuk menolong tanpa pamrih dan membebaskan
lingkungan karena masyarakat tidak acuh tak acuh terhadap lingkungannya sendiri untuk
menuju lingkungan sehat sehingga terwujudlah lingkungan sehat yang akan
mempengaruhi kesehatan manusia. Norma-norma budaya bagi perilaku prososial empati
yaitu untuk menghindari ketidak adilan lebih banyak dengan mengubah situasi yang
sedang berlangsung. Norma-norma ini adalah: (1) tanggung jawab sosial; (2) timbal balik;
dan (3) keadilan sosial.Kemampuan kognitif adalah pikiran yang terjadi dari kehalusan
susunan pikiran perasaan, pembukaan serta perluasan pemikiran. Sehingga dari terbukanya
pemikiran maka menimbulkan pengetahuan, pengenalan, pengakuan, kesadaran,
pengertian, pengambilan keputusan, pemecahan masalah, cara membuat pilihan dan
pengambilan keputusan Dari  uraian  tersebut  maka,  diduga ada hubungan  positif antara
kemampuan kognitif, etika lingkungan dan perilaku secara bersama-sama dengan empati
lingkungan. Dengan kata lain makin tinggi antara kemampuan kognitif, nilai budaya dan
gaya hidup masyarakat secara bersama-sama, akan semakin baik empati lingkungannya.

PENGAJUAN HIPOTESIS
Berdasarkan deskripsi teoritik dan kerangkan berpikir di atas, dapat diajukan

hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan positif kemam-puan kognitif dengan empati Lingkungan.

Dengan kata lain semakin tinggi kemampuan kognitif, akan semakin baik pula empati
lingkungan.

2. Terdapat hubungan positif nilai budaya dengan empati Lingkungan. Dengan kata
lain makin nilai etika masyarakat, akan semakin baik pula empati Lingkungan.

3. Terdapat hubungan positif perilaku dengan empati lingkungan. Dengan kata
lain makin gaya hidup masyarakat, akan semakin baik pula empati lingkungan.

4. Terdapat hubungan positif secara bersama-sama antara kemampuan kognitf,
nilai etika lingkungan dan perilaku dengan empati terhadap masyarakat di area
pembuangan industri tahu. Dengan  kata lain  makin tinggi    kemampuan  kognitif,
etika lingkungan, dan perilaku semakin baik pula empati lingkungannya.
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Gambar 2: Model Hubungan antara Variabel Terikat dengan Variabel Bebas
Keterangan:

Y : Empati Lingkungan (Variabel Terikat) X1
: Kemampuan Kognitif (Variabel Bebas) X2
: Etika lingkungan (Variabel Bebas)

X3 : Perilaku (Variabel Bebas)

METODOLOGI PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang empati

lingkungan masyarakat jl. Pisang kecamatan Pauh Padang dalam kaitannya konservasi
lingkungan oleh limbah industri tahu. Masyarakat yang diteliti adalah masyarakat yang
tinggal di area pingiran sungai pembuangan limbah industry tahu. Penelitian ini
dilakukan di Jln. Pisang kecamatan Pauh. Populasi adalah masyarakat yang ada di 3
RT, yakni RT.01, RT 03 dan RT 12 Ke-camatan Pauh yang berjumlah 150 orang.Teknik
pengambilan sampel secara Multi Stage Random Sampling artinya cara pengambilan
sampel yang dilakukan secara bertahap.

Tahap-tahap pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
pertama adalah pengambilan sampel terhadap kepala rumah tangga yang berada di
wilayah 3 RT terpilih, yakni. RT.01, RT 03 dan RT 12. Dengan demikian sampling pada
tahap I adalah 3 RT/01. Kedua setelah ditetapkan  3  RT  dari  5 RT yang ada di
kelurahan Pisang Kecamatan Pauh, selanjutnya setiap masing-masing Kelurahan diambil 2
RT secara random. Dengan demikian sampling pada tahap II adalah 6 RT. Ketiga kegiatan
sampling selanjutnya adalah mengambil 1 RW dari setiap kelurahan yang terpilih. Dengan
demikian sampling pada tahap III adalah 6 RW dari 6 kelurahan. Ke-empat Kegiatan
sampling selanjutnya adalah mengambil 1 RT dari setiap RW yang terpilih. Ibu rumah
tangga. Untuk mengumpulkan data tentang kemampuan kognitif, etika lingkungan,
perilaku dan empati lingkungan digunakan intrumen dalam bentuk angket dengan lima
skala.Instrumen kemampuan kognitif  digunakan tes pilihan ganda biasa. Option yang
digunakan dalam angket tentang nilai budaya, empati lingkungan sangat setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Adapun angket yang digunakan dalam angket tentang etika lingkungan dan empati
lingkungan jawabannya alternatif bila menjawab positif nilainya 5-1 sedangkan negatif 5-
1 juga untuk menentukan reliabilitas instrumen ini digunakan Rumus Alpha Cronbach.
Hasil perhitungan diperoleh reliabilitas instrumen empati lingkungan sebesar 0,9267,
realibilitas instrumen kemampuan kognitif sebesar 0,9464, realibilitas instrumen nilai
etika lingkungan perilaku sebesar   0,8741, realibilitas instrumen perilaku sebesar 0,9267.

HASIL PENELITIAN DAN PEM-BAHASAN
Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 150 orang.Jumlah ini jumlah

bersih kuesioner profil responden berdasarkan identitas dirinya adalah sebagai berikut:
pekerjaan responden atau sampel semuanya swasta dan PNS. Latar belakang pendidikan
responden terdiri atas: SD, SMP, SMA dan Sarjana. Deskripsi data dari setiap variabel
penelitian memiliki kecenderungan memusat (mean, median, modus), dan ukuran
keragaman (range, simpangan baku, distribusi frekuensi dan histogram).
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Empati Lingkungan
Data empati lingkungan masyarakat kota Surakarta berupa data primer setelah

diolah menghasilkan deskripsi data bahwa 88 responden sebagai skor terendah, sampai ke
angka 136 sebagai skor tertinggi. Dari sebaran nilai tersebut, dihasilkan skor rerata 113,26;
median 112,50; dan modus 112,00; sedangkan simpangan bakunya sebesar 9,35 varians
87,37.
Kemampuan Kognitif

Data kemampuan kognitif masyarakat Jln. Pisang berupadata primer setelah
diolah menghasilkan deskripsi data bahwa skor terendah yang diperoleh adalah 6 dan
skor tertingginya 30.  Dari sebaran data tersebut diperoleh harga rata-rata 20,84; median
21; dan modus ; sedangkan simpangan baku   diperoleh 5,36 dengan varians 28,752.
Etika lingkungan

Data kemampuan kognitif masyarakat Pisang berupa data primer setelah diolah
menghasilkan deskripsi data bahwa dari97 hingga 150, masing-masing sebagai skor
terendah dan skor tertinggi. Dari sebaran data itu didapat harga rata-ratanya
sebesar122,11; median 122,00; dan modus 112,00 sedangkan simpangan baku sebesar
10,75 dengan varians 115,51.
Perilaku

Data perilaku masyarakat Pisang berupa data primer setelah diolah
menghasilkan deskripsi data bahwa dari 95 dan skor  tertinggi sebesar  150. Harga
rata-rata sebesar123,26; median sebesar 123,00; modus 120,00, sedangkan simpangan
Bakunya diperoleh 12,86. dapat dilihat pda Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Deskripsi Data

Variabel
Sttk Das

Empati lingkungan Kemampuan
kognitif

Nilai
budaya

Gaya
hidup

Rerata 113,26 110,90 122,11 123,26
Std dvs 9,35 13,78 10, 75 12,86
SkorMaks 138 138 150 150
Skor Min 88 83 97 100

Untuk  menjawab  hipotesis penelitian yang  diajukan digunakan teknik analisis
korelasi dan regresi. Hipotesis pertama, kedua dan ketiga menggunakan regresi dan
korelasi sederhana.

Rumus korelasi yang digunakan adalah Pruduct Moment dari Pearson dan diuji
dengan uji t. Adapun hipotesis keempat dianalisis dengan regresi dan korelasi jamak
melalui uji F dapat dilihat pda Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Uji Normalitas Galat Taksiran

N
o.

Galat Taksiran Y-
Ŷ Berdasarkan
Persamaan

L0
terbesar

Ltabel
(α=0,05,n=150) Kesimpulan

1 Ŷ = 90,039 +
0,209X1

0,0517 0,0723 Normal
2 Ŷ = 80,908 +

0,265X2
0,0624 0,0723 Normal

3 Ŷ = 88,101 +
0,204X3

0,0535 0,0723 Normal
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No

Varians
DataY
Dilihat

dari
Kelompok

Data

2 2

(α=0,05) Kesimpulan

1 X1 50,76ns 60,48 (dk=44)
Kelompok varians

Homogen

2 X2 43,98ns 49,80 (dk=35)
Kelompok varians

Homogen

3 X3 38,75ns 59,31 (dk=43)
Kelompok varians

Homogen

Dk r y1 thitung

ttabel

α = 0,05 α = 0,01

148 0,309 3,96** 1,63 2,67

Ringkasan hasil uji homogenitas skor-skor Y berdasarkan kelompok skor X1, X2,
dan X3 yang telah dipaparkan, dapat dilihat pda Tabel 3 di bawah ini

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Uji Homogenitas Varians Data Y Berdasarkan
Pengelompokan Data X1, Data X2, dan Data X3

χ hit ung χ tabel

Pengujian Hipotesis Penelitian
Ada empat hipotesis yang diuji dalam penelitian ini, untuk mengetahui hubungan

variabel bebas dan variabel terikat melalui teknik analisis regresi linier dan korelasional
untuk mendapatkan koefisien korelasi kekuatan hubungan antara variabel bebas dan
terikat. Tiga hipotesis di uji menggunakan regresi sederhana dan satu hipotesis diuji
dengan menggunakan regresi ganda, dan akan diperoleh hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat.

Hipotesis pertama yang diujikan adalah terdapat hubungan positif antara empati
lingkungan (Y) dan kemampuan kognitif (X1), hasil pengujian dapat dilihat pda Tabel 4 di
bawah ini.

Tabel 4. Daftar Analisis Varians untuk Menguji Keberartian dan Kelinearan Persamaan
Regresi Sederhana Ŷ
= 90,039 + 0,209X1

Sumber
Varians

d
k

J
K

K
T

Fhitu
ng

Fta
bel

α
=0,05

Fta
bel

α
=0,01

Total 150 1937193 - - -
Koefisien (a) 1 1924174,1

40
- - -

Regresi (b/a) 1 1239,741 1239,74
1

15,577*
*

3,9
5

2,06
6Sisa 148 11779,10

9
79,588 - - -

Tuna Cocok 1
5

3776,984 251,79
9

1,535n

s

2,7
8

1,94
5Galat 4

3
8002,125 186,09

6
- - -

Derajat (kadar) kekuatan hubungan antara kemampuan kognitif (X1) dan
empati lingkungan io(Y) dijelaskan oleh harga hidup (X3) baik secara sendiri-sendiri
maupun secara simultan dapat dilihat pda Tabel  di bawah ini terhadap koefisien korelasi
yang telah diperoleh, dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Keberartian Koefisien Korelasi Sederhana X1 dan Y
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dk R y2 thitung
ttabel

α = 0,05 α = 0,01
148 0,305 3,90** 1,63 2,37

Pengujian keberartian/signifikansi koefisien korelasi parsial dengan
pengontrolan variabel e t ika l ingkungan (X2), dan p e r i l a k u .

Hipotesis kedua yang diujikan adalah terdapat hubungan positif antara empati
lingkungan (Y) dan etika lingkungan (X2) Untuk mengetahui keberartian (signifikansi)
dan kelinearan (linearitas) persamaan regresi yang diperoleh, perlu dilakukan
pengujian dengan menggunakan teknik analisis varians. Hasil pengujian itu dapat
diringkaskan sebagaimana yang diperlihatkan pada Tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Daftar Analisis Varians untuk Menguji Keberartian dan Kelinearan Persamaan
Regresi Sederhana Ŷ = 80,909 + 0,265X2

Sumber
Varians

d
k

JK K
T

Fhitun
g

Fta
bel

α =
0,05

Fta
bel

α =
0,01

Total 150 1937193 - - -

Koefisien (a)
Regresi
(b/a)
Sisa

1
1

14
8

1924174,14
0
1208,122
11810,738

-
1208,1
22
79,8
02

-
15,13
9*

-

-
3,9
5
-

2,0
6
-

Tuna Cocok
Galat

3
4
11
4

2975,126
8835,612

87,504
77,505

1,129
**

-

1,52
4

-

1,8
1
-

Derajat (kadar) kekuatan hubungan antara etika l ingkungan (X2) dan empati
lingkungan (Y) dijelaskan oleh harga koefisien korelasi ry 2 sebesar 0,875.hidup

(X3) baik secara sendiri-sendiri maupun secara simultan sekaligus disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Keberartian Koefisien Korelasi Sederhana X2 dan Y

Pengujian keberartian (signifikansi) koefisien korelasi parsial dengan pengontrolan
variabel kemampuan kognitif (X1), dan et ika l ingkungan Hipotesis ketiga yang
diujikan adalah terdapat hubungan positif antara empati lingkungan (Y) dan perilaku (X3)
Untuk mengetahui keberartian (signifikansi) dan kelinearan (linearitas)
persamaan regresi yang diperoleh, perlu dilakukan pengujian dengan menggunakan teknik
analisis varians. Hasil pengujian itu dapat diringkaskan sebagaimana yang diperlihatkan
pada :
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Tabel 9. Daftar Analisis Varians untuk Menguji Keberartian dan Kelinearan Persamaan
Regresi Sederhana Ŷ = 88,101 + 0,204X3

Sumber
Varians dk JK KT Fhitung

Ftabel
α =
0,05

Ftabel
α =
0,01

Total 150 1937193 - -
Koefisien (a) 1 1924174,1 - -
Regresi (b/a) 1 1027,287 1027,29 12,679* 3,95 2,06
Sisa 148 11991,573 81,024 -
Tuna Cocok 42 4259,675 101,421 1,390** 1,63 1,77
Galat 106 7731,897 72,942 -

Derajat (kadar) kekuatan hubungan antara perilaku (X3) dan empati lingkungan
(Y) dijelaskan oleh harga Tabel 11: Hasil  Analisis Uji Keberartian Koefisien
Korelasi Parsial antara X3 dan Y dengan Pengontrol X1; X2; dan X1X koefisien
korelasi sebesar 0,281. Pengujian keberartian terhadap koefisien korelasi yang telah
diperoleh,

Pengujian keberartian (signifikansi) koefisien korelasi parsial dengan pengontrolan
variabel kemampuan kognitif (X1), dan etika lingkungan (X2) baik secara sendiri-sendiri
maupun secara simultan sekaligus disajikan. Hipotesis keempat yang diajukan dalam
penelitian ini menyatakan  bahwa terdapat  hubungan  positif antara kemampuan kognitif
(X1), etika lingkungan (X2), dan perilaku (X3) secara bersama-sama dengan empati
lingkungan(Y). Artinya, makin baik kemampuan kognitif, etika lingkungan, dan perilaku,
makin baik pula empati lingkungan masyarakat.

Hasil analisis regresi ganda terhadap pasangan data dari keempat variabel
menghasilkan persamaan regresi tersebut di atas. Untuk mengetahui keberartian
(signifikansi) persamaan regresi yang diperoleh tersebut, perlu dilakukan pengujian dengan
menggunakan teknik analisis varians.

Tabel 11: Daftar Analisis Varians untuk Menguji Keberartian Persamaan Regresi Jamak Ŷ

= 49,657 + 0,191X 1 + 0,167 X 2 + 0,179 X 3
Ftabel
α =

Ftabel
α

Sumber
Varians Dk JK RJK Fhitung 0,05 0,01

Total 150 1937193 - - - -
Koefisien (b0) 1 1924174,1 - - - -
Total Dikoreksi 149 13018,86 - - - -

Regresi 3 2791,381 930,5 13,128** 2,67 3,91

Sisa 146 10227,479 70,05 - - -
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Tabel 11 di atas memperlihatkan bahwa F hitung sebesar 13,128 jauh lebih besar

daripada F tabel pada taraf nyata α = 0,01 sebesar diperoleh, yaitu R y.123= 0,463
Hasil uji keberartian 3,91. Hal ini menunjukkan bahwa model persamaan regresi jamak
tersebut, secara statistik, sangat berarti (signifikan). Derajat (kadar) kekuatan hubungan
antara kemampuan kognitif (X1), etika lingkungan (X2), dan perilaku (X3) secara
bersama-sama dengan empati lingkungan (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi
jamak yang koefisien korelasi jamak yang diperoleh. kerartian Koefisien Korelasi Jamak
antara X1, X2, dan X3 secara Bersama-sama dengan Y Tabel 14 di atas memperlihatkan
bahwa Fhitung sebesar 14,2 jauh lebih besar daripada Ftabel pada taraf nyata α =0,01,
sebesar 3,91. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi jamak tersebut sangat berarti
(signifikan). Temuan empiris ini sekaligus menolak hipotesis nol yang menyatakan
tidak terdapat hubungan positif antara kemampuan kognitif figuratif (X1), nilai budaya
(X2), dan gaya hidup (X3) secara bersama-sama dengan empati lingkungan (Y)

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS
Hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 di atas menunjukkan: (1) Hubungan ini

ditunjukkan oleh  persamaan Ŷ = 90,039 + 0,209 X , koefisien korelasi ry1 =0,309
dan koefisien determinasi sebesar 0,0954; hipotesis nol pertama yang menyatakan terdapat
hubungan positif antara kemampuan kognitif dengan empati lingkungan, hal ini berarti
terdapat hubungan positif antara kemampuan kognitif dengan empati lingkungan
Hubungan ini ditunjukkan oleh persamaan Yˆ = 80,909 + 0,265 X ,
koefisien korelasi ry1 =0,305 dan koefisien determinasi sebesar 0,093; hipotesis nol kedua
yang menyatakan terdapat hubungan positif antara nilai budaya dengan empati lingkungan
ditolak, hal ini berarti terdapat hubungan positif antara nilai budaya dengan empati
lingkungan Hubungan ini ditunjukkan oleh persamaan Ŷ = 88,101 + 0,204 X ,
koefisien korelasi ry1 = 0,281 dan koefisien determinasi sebesar 0,0789; hipotesis nol
ketiga yang menyatakan terdapat hubungan positif antara nilai budaya dengan empati
lingkungan ditolak, hal ini berarti terdapat hubungan positif antara nilai budaya dengan
empati lingkungan Hubungan ini ditunjukkan oleh persamaan lingkungan masyarakat
dapat diupayakan melalui kemampuan kognitif, nilai etika lingkungan, dan perilaku.
Secara rinci beberapa implikasi kebijakan tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif untuk Meningkatkan Empati

Lingkungan dengan tindakan menyadarkan masyarakat secara umum agar tidak
membuang sampah sembarangan di segala tempat termasuk ke sungai. Melalui
penyuluhan pada secara intensif diupayakan pembuangan limbah pewarna batik
benar-benar sesuai dengan baku mutu lingkungan dengan pengontrolan secara
kimiawi, biologi dan fisika. yang memadai. Hal ini dilakukan agar tidak berdampak
negatif kepada masyarakat

2. Upaya meningkatkan Empati Lingkungan melalui peningkatan Nilai etika
lingkungan Mengubah perilaku masyarakat agar empati lingkungan. Agar dapat
terwujud   maka pewaris budaya yang belum beorientasi pada pemeliharaan
ligkungan sungai harus di beri pemahaman yang lebih. Sehingga nantinya penerima
warisan sosial tersebut sudah terarah. Kalau warisan yang berjalan secara estafet
sudah dalam koridor yang baik dan mengacu pada peningkatan empati lingkungan
maka budaya yang berkembang di masyarakat secara perlahan-lahan akan membaik.
Upaya Meningkatkan Empati Lingkungan melalui Peningkatan kognitif. Dengan
menerapkan pola gaya hidup yang bersifat positif dapat menghasilkan suatu
perubahan.
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3. lingkungan. Dengan demikian perilaku masyarakat sebagai tingkah laku sehari-
hari yang mencerminkan aktivitas, Interest, opini, dan etika yang baik ditandai oleh
sikap dan nilai yang positif sehingga dapat tercipta perilaku yang dapat
meningkatkan empati lingkungan

Saran
- Pemerintah

a. Mengolah limbah yang lebih rentan terjadi di daerah Pisang, karena belum
memadai.

b. Menggalakkan budidaya kebun/ tanaman yang dapat mengurangi kadar racun
yang  terbuang ke dalam lingkungan. Seperti talas, enceng gondok, pohon
kersen adalah jenis Ŷ = 49,657 + 0,191X + 0,167 X +
0,179 X
Koefisien tanaman yang diutamakan karena tanaman ini dapat korelasi

ry123=0,463 dan koefisien determinasi sebesar 0,2143; hipotesis nol keempat yang
menyatakan terdapat hubungan posi-tif antara kemampuan kognitif, etika lingkungan dan
budaya dengan empati lingkungan ditolak, hal ini berarti terdapat hubungan positif antara
kemampuan kognitif, etika lingkungan a dan perilaku secara bersama-sama dengan empati
lingkungan

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkanbahwa empati
lingkungan masyarakat daerah PisangggKota Surakarta Jawa Tengah dapat ditingkatkan
dengan cara mem-pertinggi kemampuan kognitif, nilai etika lingkungan dan perilaku.
Implikasi

Implikasi yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ditemukannya   hubungan positif antara kemampuan kognitif, nilai etika lingkungan,
perilaku baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan empati lingkungan
melahirkan beberapa implikasi penelitian berikut ini.

Pertama, model konseptual-teoretik yang dicerminkan melalui hubungan
hipotetik antar variabel penelitian telah teruji kebenarannya secara empirik. Implikasi
teoretiknya ialah bahwa empati lingkungan tidak akan muncul begitu saja, tetapi
ditentukan oleh beberapa faktor; dan tiga di antaranya ialah kemampuan kognitif, nilai
betika lingkungan, dan perilaku.

Kedua, implikasi teoretik tersebut selanjutnya melahirkan implikasi kebijakan
pokok bahwa untuk meningkatkan empati menyerap racun dan logam berat pada
pembuangan akhir limbah pada kelompok industri tahu. Maka perlu pembuatan
pengolahan limbah dengan menerapkan teknologi kimia, fisika dan  biologi,  hal  lain
yang  dapat  dilakukan adalah upaya memberikan himbauan secara umum dengan
spanduk-spanduk
Saran untuk Penelitian Mendatang

Penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan subjek penelitian yang
tidak  hanya masyarakat  berpendidikan rendah, tetapi juga masyarakat berpendidikan
tinggi yang tidak berwawasanlingkungan.
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